
"Konservatori Wayang d i  Surabaya" adalah judul yang karai p i l ih

dalam pembuatan proyek akhir in i .

Daaar pemllihan .judul.

1. Wayang adalah kesenian t r a d is io n i l  waria.in le luhur k ita  yang 

mempunyai b-myak seka li  n i l a i - n i l a i  epni anUra la in ;  neni 

musik, eeni t a r i ,  seni ukir (paha t),  aeni lukis ,  3eni suara, 

seni drama dan la in - la in .  Di aamping itu  wayang juga mengandung 

daaar fa lsa fah  hidup dan pengajaran-pengajaran yang b e rn i la i .

2. Berkembangnya kesenian-keaenian baru dan masuknya k^budayaan- 

kebudayaan asing mulai mendeaak popularitae wayang dari 

masyarakat, terutama generaai muda.

3. Mengingat bahwa wayang perlu d ilea ta r ikan , d ip e lih a ra  dan d i -  

kembangkan, dipandang perlu juga untuk raendirikan suatu "variah" 

yang khuaua memelihara, mengembai.gkan dan mempopulerkan kembali 

wayang d i tengah masyarakat.

Saaaran pembahaaan.

Untuk mendapatkan auatu konsep perencanaan/peranca.ngan Konservatori

Wayang yang nantinya akan dipergunakan sebagai pedoman dalam

perancangan f i s ik  (pra rencana) liari Konaervatori Wayang tersebut.

www.petra.ac.id
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Me tode pembahasan.

Laporan pere:icanaan in i te rd iri dari /J (ewpat) bab yaatf berurutan. 

'i’iap bab ditutup dengan kesimpulan yang mrrupakan input untuk bab 

berikutnya dan seterusnya.

Tahanan Tiembahasan.

Bab I .  Menerangkan 3ecara uraum tentang wayang, asal-usu l dan

perkembangannya dari zaman pra 3ejarah hingga k in i. Juga 

tentang n i la i -n i la i  kebudayaan yang terkandung d i dalam- 

nya, serta pentingnya wayang di bidang sosia l budaya 

masyarakat.

Dijelaskan pula tentang Konaervatori Wayang serta tujuan- 

tujuannya.

Bab in i ditutup dengan kesimpulan bahwa Konservatori 

Wayang irii perlu d id irikan .

Bab I I .  Dalam bab in i dibahas tentang kondisi pewayangan di

Indonesia pada umumnya dan di Jawa-timur pada khususnya. 

Bab in i ditutup dengan kesimpulan bahwa Surabaya mem- 

punyai alasan yang cukup kuat untuk d ip ilih  sebagai 

tempat didirikannya Konservatori Wayang in i.

Bab H I .  Membahas tentang dasax-dasar perencanaan Konservatori 

Wayang secara umum, fa s i lita s -fa s i lita sn y a , cara 

operasionil serta program-program kebutuhannya sampai



mendapatkan program serta  luasan-luaaan ruang yang d i -  

butuhkan.

Bab IV. Merupakan bab terakh ir  yang sudah rn<*mbahas secara khusiis 

dasar-dasar perancangan 1'iaik, pemilihan lok as i,  s i t e  

serta  ?pnua persyaratan-persyaratan dari perancangan 

ban gun an-ban gain an yang ad a di dalamnya, yang akan d i -  

pakai seha^ai pedoman dasar perancangan f i a ik  (pembuatan 

pra rencana).

Sistem pembnhaaan /' proses perenca.waan secara ga r is  besar dapat d i -  

l ih a t  pada halajnan 11.



•  SISTIMATIKA PEHBAHASAN KONSERVATORI WAYANG Dl SURABAYA PROSES
D i S A i N .

•PENOAHULUAN •B A B  I

LATAR BELAKANG GA- 
GASAK PENGAOA'AN 
KONSERVATORI W A ­
YANG

pengertian dan 
la tar belakong 
m asalah .

1. PENG ERTIAN QASAR
•  pengertian dasarda- 

ri konservatori w a- 
yang.

2. M ASA LA H  PEMELIHA- 
RAANOAH PENGEM - 
BAN5AN KEBUDAYA - 
A N .

•  pentingnya pengem - 
bangin seni p e w a -  
yangan dibidang 
pengembangan ke- 
budayaan dan k e -  
bijaksanaan penne- 
rintnh yang rrenun- 
jang nya.

3 .K E S M P U L A N
•  bahwa k o n s e rv a to ­

ri w ayan g  me - 
m ang sudah di bu - 
tuhkan.

-CONCEPTION— I

•  BAB n 
konservatori 
woyong di 
surabaya. I

1 .WAYANG DI INDONESIA
•  dari beberapa te m -  

pat di Indonesia, 
ja w i-tim u r te rp ilih  
sbg tem pat konser­
vato ri wayang-

2 W AYANG DI J A IIM .
•  d a n  beberapa te m ­

pat di p t im ,s u r a -  
bayc te rp ilih  sbg. 
tem pat kons.w yg

3. WAYANG DI S W S M Jft
•  tinjauan ten tang  

kondisi pewayang- 
an di surabaya.

C KESIMPULAN.
•  s ira b a ja  dipilib sbg 

tem pat kedudukan 
kons. w ayang di ja - 
w a-tim ur.

•BAB III
dasarperenca- 
noan konser -  
vatori wayang.

1 .FA S 1L ITA S  UTAM A-
•  fa s il ita s  pendidikan

2 . FAS. PENUNJANG  
KEGIATAN U IA M A .

•  fas penelit ian .
•  fas pagelaran.
•  kan to r pengeiola.

3 FAS PELEHGKAP.
•  area parkir.
•  r.tinggal penjaga. 

dll.
i  PROGRAM KE8UTUH- 

A N -
s is te m  operasionil. 
program  ruang & 
lu a s u n 2 yang d i- 
butuhkan merupa- 
kan in p u t untuk 
percncangan fis ik .

-PLANNING -

•  BAB N  
analisa peran- 
cangan fis ik .

1.PEMILIHAN LOKASI.
•  proses analisa pe- 

milihan lokasi&site.
2 . A N A L I S A  TAP AK
•  existing site, sir- 

kulasi,anaiso su - 
sunan masa, zoning, 
ruang luar dll.

3 A N A L I S A  BAN GUNA N
•  bm gunan pendtiitan
• banguncn penelit ian.
•  bangunan page bran
•  bangunan pelengfap 

dan servis.
4 KOKSEP P E RA KC AK G - 

A N  Q i S A R  K E S E L U -  
R U H A N .

•  e x p re s i. m o d u l. 
s tru k tu r  dan s is -  
tim  u t i l i t a s .

-PROGRAMMING-



B U I
PENGERHAN DAN LKIAR BELAKAKG

MASAtAH



1.1. PENGERTIAN DASAR.

1 .1.1 . PENGERTIAN KONSERVATORI.

Konservatori adalah suatu t,empat / lembaga pendidikan, penyelidikan, 

pemeliharaan dan pengembangan aeni musik dan kesenian -  keaenian la in  

yang ada hubungannya dengan musik, mlsalnya : sent drama, seni ta r i,  

aeni deklamaai don juga aeni pedalangan.

( Onions G.T. ,1959 } Stein Jaaa, 1967 j Pringgodigdo A.G., 1975.)

1 .1 .2. PENGERTIAN WAYANG.

Wayang, dalam bahasa Java berarti "Ayang-ayang" atau bayangan.

Wayang berasal dari akar kata Wa dan Yang; Yang, Yong, Yung bisa  

berarti layang ■= terbang, doyong «  miring, royong = tidak s tab il,  

se la lu  bergerak, poyang-payingan, sempoyongan, tidak tenang, dab., 

aedangkan avalan Wa dalam baha3a Java kuno mempunyai a r t ! sebagai 

fungsi tata-bahasa, misalnya "Wahiri" artinya " I r i " ,  i r i  hati.

Jadi biaa diaimpulkan "Wayang” mengandung pengertian: bayangan yang 

berjalan kian kemari, tidak tetap dan samar-samar.

Karena boneka-boneka yang dipakai dalam pertunjukan Wayang mem- 

bentuk bayang-bayang, maka dinamakan Wayang, atau Hawayang, atau 

Awayang yang berarti mempertunjukkan Wayang.

Keraudian Wayang menjadi naraa pertunjukan bayang-bayang itu  atau



-----------------------------------------------------_____------------- ------------------------------------------------ -

pentas bayang-bayang yang la lu  berkembang menjadi nama auatu per- 

tunjukan pentas atau bahkan pentas dalam a r t i  umum, aeperti Wayang 

Grang, Wayang Topeng, dan la in - la in  yang subyeknya bukan la g i  

bayang-bayang yang dibentuk oleh auatu benda atau orang tapi pe- 

nampilan dari benda/orang i tu  aen d ir i .  (S r i  Mulyono, 1979a).

1 .1 .2 .1 . ASAL MULA TERJADINYA WAYANG.

Pertun jukan Wayang beraumber pada upacara keagamaan orang Java 

khuauanya dan orang Indonesia/Auatroneaia pada umumnya.

Pada + 1500 tahun aebelum Maaehi, bangaa Indonesia raemcluk ke- 

percayaan Animisme dan Dinamiame, menyembah roh dan benda-benda 

yang dianggap mempunyai kekuatan magi 8 aepert i  gunung, batu besar, 

dan la in - la in .  Mereka beranggapan benda-benda yang penampilannya 

aneh, dahayat dan bergerak adalah hidup, mempunyai roh dan ber- 

kekuatan gaib . Hoh-roh in i  ada yang baik dan ada pula yang jahat.

BAYANG-BAYANG hoh.

Orang-orang pada zaman itu  mengimajinaaikan roh-roh yang mereka 

aebut Hyang in i  aebagai orang hitam yang beaar dan tidak dapat d i-  

l ih a t ,  hanya berbentuk bayang-bayang aaja yang harua diaembah 

Bupaya tidak marah dan mernihak mereka. Mereka juga mendatangkan roh- 

roh nenek moyang mereka dalam bentuk bayang-bayang dar i benda-benda 

yang mereka anggap auci atau benda peninggalan nenek moyang untuk 

meminta berkat dan perlindungan.

Pada mulanya mungkin secara tidak  aengaja, tap i kemudian menjadi 

kebiasaan untuk memproyekaikan bayang-bayang teraebut pada 8uatu
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bidang datar atau selembar kain, Karena yang ditampilkan in i  bukan 

manuaia biasa dari alara fana, maica bayang-bayang in i  dibuat tidak 

sama dengan manuaia, miaalnya dalam bentuk rokaasa yang samar-samar, 

sehingga pada perkembangan aelanjutnya, bentuk bayang-bayang yang 

akhimya menjadi bentuk Wayang in i  mempunyai penampilan dengan 

anatomi yang agak an eh dan tidak  wajar, tidak menyamai manuaia se- 

sungguhnya. Tangannya panJang, rambutnya b e rd ir i ,  dan la in - la in .

DALANG ATAU SYAMAN.

Untuk menghubungkan alam "Halua" dan alam "Kasar" diperlukan aeorang 

medium atau perantara yang biaaanya adalah orang aakti,  auci, 

"B e r ia i " ,  atau pa ling  tidak kepala keluarga yang mempunyai hak 

untuk berhubungan dengan le luhur mereka*

Lambat laun upacara in i  berkembajig menjadi t rad ia i  yang dionggap 

auci dalam bentuk aarana pentaa yang aangat p r im i t i f ,  y a itu  tab ir ,  

boneka dan lampu aerta  medium, ayaman atau pendeta yang kemudian 

diaebut Dalang.

-  Tabir aebagai bidang penerima proyekai bayangan.

-  Jboneka aebagai pembentuk bayangan yang dikehendaki.

-  Lampu/blencong dengan ainamya yang bergoyang-goyang d it iu p  an gin 

membentuk bayangan yang se la lu  bergerak-gerak dan aamar-aamar.

TEMPAT DAN WAXTU.

Tempat untuk melakaanakan upacara in i  adalah di bagian yang t e r ­

pen t in g  dari aeiuruh rumah, yang kemudian diaebut "P e r in gg itan " ,  

y a itu  tempat R ingg it (=w ayang ), tempat gambar bayang-bayang d iper-



tunjukkan, dimana keluarga yan̂ ; empunya rumah itu  aend ir i yang mem- 

persembahkan sa jian  dan pujian dengan pertimbangan bahwa merekalah 

yang pertama-tama menikinati berkah dari kehadiran roh leluhur 

mereka. Diasanya upacara in i  dilakukan pada waktu-waktu tertentu  dm 

untuk keperluan tertentu , mi3alnya "Meruwat", menolak bencana, inen#- 

hindarkan malapetaka, menguoap syukur, kaul, dan la in - la in .

Adapun waktu yang dipakai untuk melaksanakan upacara peinan^gilan rch 

in i  leb ih  disukai pada waktu tengah malam, waktu bayangan-bayangan 

berkeliaran dan roh nenek moyang menampakkan d ir in ya  pada anak cucu- 

nya. Karena i tu  pertunjukan Wayang biasanya dipentaskan pada malani 

hari.

SAJIAN DAN PUJIaN.

Karena menurut kepercayaan pada waktu itu ,  orang mati dianggap 

sebagai roh pelindung yang kuat, melindngi serta  memberkati 

keturunannya, maka orang-orang zaman i tu  berusaha mengundang, mem- 

bangunkan roh-roh leluhur mereka dengan pujian-pujian (Hymne) dan 

raenjamunya dengan s a j i - s a j ia n  dan bunyi-bunyian. Pu ji-pu jian  in i  

b e r is i  aanjungan-sanjungan dan c e r i t e r a - c e r i t e r a  yang bagua-bagua 

tentang leluhur yang d ipu ja-pu ja  i tu  dan kemudian berkembang menjadi 

c e r i t e r a - c e r i t e r a  (Lakon), dan nyanyisn-nyanyian tentang pahlawan- 

pahlawan yamg maflih hidup maupun yang sudah mati, suluk dan 

aindenan.

Setelah maauknya agama Hindu, c e r i t e r a - c e r i t e r a  kfpahlawanan in i  

banyak bersumber d a r i  kiaah Mahabhaxata dan Ramayana yang dibawa 

orang-orang Hindu dar i Ind ia .



FERTUNJUKAN BAY ANCAN/WAYANGaN .

Upacara/pertunjukan bayangan yang d i i r in g i  dengan hymne-hymne untuk 

memuja roh in i  berkembang menjadi bentuk to n i l  bayangan, aedangkan 

nyanyian serta  c e r i t e r a - c e r i t e r a  yang diperagakan makin lengkap dan 

banyak jumlahnya, juga boneka-boneka yang dipakai bertambah pula 

macam dan jumlahnya.

Bentuk pertunjukan in i  berkembang dan berubah dar i masa ke masa 

sehingga nyanyian-nyanyian tidak la g i  rnemegang peranan yang penting; 

Lakon-l&kon (k isah-k isah ) juga berkembang dari abad ke abad, dari 

turunan ke turunan diteruskan aecara lioan  sampai ditemukan 

komunikasi t e r tu l i s .

Perkembangan/perubahan pertunjukan Wayang in i  dari mula ter jad inya 

aampai sekarang dapatlah diringkaskan aebagai berikut:

1. Yang seraula berupa bayang-bayang, gambar atau wujud roh itu  

kemudian berubah menjadi Wayang K u l i t  Purva.

2. Tabir atau layar menjadi K e l i r ,  tempat Wayang K u lit  diperagakan.

3. Medium atau Shaman atau pendeta menjadi Dalang.

4. Sajian menjadi Sajen.

5. Nyanyian menjadi aeni suara dan c e r i t e r a  (Suluk, aindenan, geror^

6. Bunyi-bunyian menjadi gamelan.

7 .  Terapat pemujaan, tah ta-tahta  batu menjadi panggung atau gedebog 

(batang p isang).

8. Blencong menjadi lampu penerangan, dan sebagainya.

(S r i  Mulyono, 1979a).
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1 .1 .2 .2 .  JEMS-JENI3 WAYANG DI IN])ONESIA.

Ada banyak aekali je n is  Wayang d i  Indaeaia, karenanya untuk memudah- 

kan pembahaaan, marilah k ita  t in jau  je n is - je n ia  wayang in i  menurut 

penggolongan bahan yang dipakai:

1 .1 .2 .2 .1 .  WAYANG YANG DIBUA'i’ DARI KULIT.

BAYANGAN. (+_ 1500 SM). Sebagai upacara agama.

KULIT PURWA. (+_ 072/903). C er ita  pokoknya diambil dari kiaah-kisah 

Ramayana dan Mahabharata. Wayang k u l i t  Purwa in i  pa ling  popular 

hingga saat in i .  (Purwa berasal dari bahaaa Sanskrit yang artinya  

pertama, yang terdahulu).

KIDANC, KENCANA. (+ 1556). Wayang in i  bentuknya hampir sama dengan 

Wayang K u l i t  Purwa, hanya ukurannya s ed ik it  leb ih  k e c i l .  Ceritanya 

juga beraumber pada Ramayana dan Mahabharata.

WAYANG GEDOG. (+_ 1 5 6 3 ) .  Ceritanya diambil dar i c e r i t e r a -  c e r i t e r a  

Pan ji .  Bentuknya m irip dengan Wayang Purwa, sedangkan nama Gedog 

in i  mungkin berasal dari bunyi "Dhog-dhog-dhog.. . "  pada saat Ki 

Dalang memainkan Wayang; te tap i ada pula pendapat yang mengatakan 

bahwa Gedhog in i  berasal dari kata Ghedogan atau kandang kuria, 

karena nama-nama dari tokoh-tokoh dalain Wayang teraebut banyak 

menggunakan "Kuda", misalnya: Kuda Antenan, Kuda Laleyan, Kuda 

Wanengpati, dan la in - la in  ( Mengungkap Kembali Wayang G«dhog Yang 

K in i Hampir Punah -  Sinar Harapan 16 Nopember I960 ) .

WAYANG KLITIK KULIT. (+_ 1648). Ceritanya berpokok pada kisah 

Damarwulan.
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WAYANG NADYA. (+ 1850). Ceritanya diambil dari cerite ra -ce rite ra  

aeaudah Kisah Kahabharata, kisah sesudah Parikosit (anak cucu 

Pandawa yang adalah tokoh utama dalam Kisah Mahabharata), 

Kiaah-kiaah Gendrayana (Kerajaan K ed iri).

WAYANG KULUK. (+ 1830). Ceritanya dari kerajaan Demak aampai dengan 

Jogya.

WAYANG DUPARA. (+ 1830). Dari Kerajaan Demak aampai Surakarta.

WAYANG WAHANA. (+  1920). G er ite ra  zaman aekarang dengan mengambil 

ea te t ik a  Wayang Purwa.

WAYANG KANCIL. (+ 1925)* Ceriteranya  dar i dongeng-dongeng binatang.

WAYANG PKRJOANGAN. (+ 1943). Ceritera perjoangan, untuk permainan 

anak-anak.

WAYANG ADAM MAKIi'AT. (+_ 1940). <Jlah Tasawuf, Dakwah kepercayaan dan 

trad ia i.

WAYANG JAWA ( ±  1940). Ceriteranya mengenai Sejarah Indoneaia dan 

k i8ah perjoangan Pangeran Diponegoro.

WAYANG SULUH. (hh 1947). Penerangan perjoangan kemerdekaan.

WAYANG PANCASILA. ( hk 1947). Untuk penerangan sesudah ajaran 

Pancaaila.

WAYANG WAHYU. (+ 1963) ,  Ceriteranya dari Alkitab agama Katholik, 

miaalnya tentang kejatuhan Adam dan Hawa dalam doaa, d l l .  ) .

WAYANG SEJATI. (-k 1972). Ceriteranya tentang sejarah Indoneaia.



_ ___ ___ _ _ ______ '*“~

1 .1 .2 .2 .2 .  WAYANG Y AN Cl DIBUAT U Alii DAUN.

WAYANG RCNTAL PURWA. (+ 934). Dibuat pada daun Tal dengan c e r i t e r a  

Ramayana dan Mahabharata.

WAYANG DAUN KLUWIH. (+  1316). Dibuat dar i daun kluwih untuk 

permalnan anak-anak.

1 .1 .2 .2 .3 .  WAYANG YANG DIBUAT LAHI KAIN.

WAYANG BEBEIi PUKWA. (+  136 l) .  Berupa satu set c e r i t e r a  yang d ilu k is -  

kan pada beberapa gulung kain. K i Dalang membeber kain bergambar 

in i  satu per satu sambil menceriterakan kisah-kieah yang dibawakan 

aeauai dengan gambar. Ceriteranya diambil da r i kisah-kisah Ramayana 

dan Mahabharata dengan d i i r i n g i  gamelan Slendro.

WAYANG BEBER GEDHOG. 1 ^6 4 ) .  Sama dengan Wayang Beber Purwa, hanya 

c e r i t e r a - c e r i t e r a  yang dibawakan d is in i  adalah c e r i t e r a - c e r i t e r a  

Pan ji dengan ir ingan  gamelan Pe log .

1 .1 .2 .2 .4 .  WAYANG YANG DIBUAT DARI kayu.

WAYANG GOLEK SUNDA. (+  1808). Wayang in i  berupa boneka kayu yang 

d ib e r i  pakaian dengan mengambil c e r i t e r a  Ramayana dan Mahabharata.

WAYANG KL1TIK. (j. 15 6 4 ) .  Bentuknya hampir sama dengan Wayang Gedhog 

dan Wayang K l i t i k  k u l i t  tapi dibuat dari kayu p ip ih  yang d iuk ir ,  

hanya untuk tangannya digunakan k u l i t .  Ceriteranya dari Kieah 

Damarwulan. Nama Wayang K l i t i k  in i  mungkin disebabkan karena bentuk­

nya yang k e c i l - k e c i l  atau mungkin karena bunyi k l i t a k - k l i t ik  yang 

ditimbulkan karena beradunya wayang-wayang kayu in i .
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WAYANG KHUCIL/WAYANG GgLKK PUlvWA. (+ 15B4). Biasanya dipentaskan 

pada siang hari dengan m e n g a m b i l  c e r i te ra  Rainayana dan Mahabharata.

WAYANG TENGUL. (abad 19). Bentuknya hampir aama dengan Wayang Golek 

Purwa ( t i g a  dimensi), hanya ceriteranya diainbil dari c e r i t e r a -  

c e r i t e ra  Menak, Amir Hamzah, Unarmaya, dan sebagainya.

WAYANG GuLEh PUltWA JAK1N NATA. (_+ 19&5). C er ite ra  dari Mahabharata.

Untuk wayang-wayang yang bukan wayang k u l i t ,  misalnya Wayang Beber, 

Wayang Golek dan la in - la in ,  yang ditonton bukan la g i  bayangannya 

tapi wayang itu  send iri (bonekanya), atau lukisannya untuk Wayang 

Deber.

1 . 1 . 2 . 2 . 5 . WAYANG ORANG.

WAYANG WONG (_+_ 1760). (Wong = orang, bahasa Jawa). Wayang in i  ber- 

bentuk eandiwara yang dimainkan orang dengan mengambil c e r i t e ra  

Ramayana dan Mahabharata. D ialog atau kata-kata diucapkan oleh 

pemain i tu  send ir i .  Dalang hanya menghubungkan adegan, melukiskan 

keadaan, la ta r  belakang dan auluk.

WAYANG TUPENG. Sama dengan Wayang Wong, tapi pemain d is in i  mengena- 

kan topeng dan tidak ikut berbicara. C er ite ra  yang dibavakan dari 

Mahabharata, Hamayana dan c e r i t e r a  Pan ji.

FETILAN. C er ite ra  dari Mahabharata, Ramayana dan Pan ji,  biasanya 

hanya episode-episode singkat, sepotong, s e p e t i l  c e r i te ra ,  misalnya 

sepotong c e r i t e r a  tentang pertempuran 3eorang sa tr ia  Arjuna melawan 

rakaasa Cakil b e »erta  denawa-denawa yang mengikutinya.
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1 .1 .2 .2 . 6. WAYANG RUMPUT, BAMBU, LOCAM DAN KEHTAS.

Wayang-wayang in i  biasanya hanya dibuat untuk pormainan anak-anak.

1 .1 .2 .2 .7 .  WAYANG BATU. (a ek lta r  abad IX -  XV)

Yang dimaksud dengan Wayang Batu d is in i  adalah r e l i e f - r e l i e f  pada 

batu-batu candi yang menceriterakan pada k ita  kisah-kiaah yang ae- 

bagian besar diambil dar i kisah Ramayana dan Mahabharata.

I . 1 .2 .3 .  UNSUR, MATEHI DAN ALAT YANG DIPAKAI DALAM PERTUNJUKAN 

WAYANG. (JAWA)

Untuk mengenal leb ih  dekat pagelaran atau pertunjukan wayang in i  

m a x i l  ah k i ta  bahaa secara g a r is  besar, pelakaana-pelaksana daun a lat- 

a la t  peraga apa aaja yang dipergunakan dalam pertunjukan wayang in i,  

khususnya wayang Jawa.

1 .1 .2 .3 .1 .  FELAKSANA.

DALANG, pemimpin pertunjukan, juru c e r i t e r a  yang memainkan wayang, 

Pada Wayang K u l i t ,  Golek, Beber dan sejenisnya, Dalang b e rc e r i te ra  

dan berd ia log , aedangkan pada Wayang Orang, Dalang hanya b e r c e r i t e ia .

NIYAGA, bertindak aebagai penabuh gamelan, kadang-kadang juga ber- 

tugaa aebagai Gerong/koor p r ia .  L i  Jawa, penabuh gamelan in i  ber- 

juralah 12 orang, dimana 3 orang diantaranya merangkap 2 inatrumen, 

sedangkan d i Bali untuk Wayang K u l i t  hanya 4 orang.

Peainden, Suarawati, tugasnya member! i lu a t ra a i  suara/vocal dengan 

tembang yang aeauai dengan adegan-adegan pada c e r i t e r a .  Di Jawa bpr- 

k isa r  an ta r  a 1 aampai orang. L i  Priangan kadang-kadang Peeinden 
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in i  mengalahkan peranan Dalang, aedangkan d i Bali Pesinden in i  

tidak ada.

PENART, pada Wayang Orang, memerankan tokoh-tokoh dalam c e r i te r a ,  

dan menari aesuai dengan s i f a t  tokoh yang dimainkannya. Seperti 

tad i telah dibahaa d i banian depan, vlntuk Wayang Wong, penari meng- 

ucapkan d ia lo g ,  aedangkan pada Wayang 'l'openg tidak.

1 .1 .2 .3 .2 .  ALAT-ALAT DAN 3 Ah AM —SAHARA YANG DIPAKAI.

WAYANG, tokoh yang d ic e r lte rak an , bisa berupa boneka, biaa diperan- 

kan oleh orang.

Untuk Wayang- K u l i t ,  boneka-boneka in i  berjimilah +_ 180 Wayan g  Purva, 

100 Wayang K ru c il ,  90 Wayang Tengul, 120 Wayang- Wahyu, dan untuk 

Wayang- Golek Sunda berjumlah k ira -k ir a  6*1 buah. Pada Wayang Grang 

jumlahnya diseauaikan dengan jurnlah tokoh yang d icer ite rakan ,

PENTAS, tempat wayang dipertun jtikkan.

Untuk Wayang- K u l i t ,  dipakai batang piaang/gedebog untuk mena*capkan 

wayan g  dan aebagai penangkap bayangan yang ditimbulkan oleh sinar 

b lencong/pelita , dipakai K e lir/ka in  putih yang direntang.

Pada Wayang Golek, pentaa hanya t e r d i r i  dar i Gedebog- tanpa K e l i r .  

Pada Wayang Orang, Pentaa berupa panggung beaerta dekorasinya atau 

biaa juga d i pendopo.

BLliJJCUNG, atau p e l i t a  minyak, biasanya digantung d i atas Dalang, 

se la in  aebagai penerangan untuk menghasilkan bayang-bayang

pada K e l i r .

KOTAK, tempat menyimpan wayang, diletakkan d i aebelah k i r i  Dalang,



sedangkan tutupnya d i sebelah kanan Dalang. Kotak in i  Ju#a untuk 

Dodogan (mengetukkan cempala. aehingga berbunyi "Dhog").

CEMPALA, dipakai seba^ai pemukul kotak pengiring gerak wayang, d i -  

pegang d i  tangan k i r i  Dalang atau d i j e p i t  d iantara j a r i  telunjuk 

dan ibu j a r i  kaki kanan Dalang yang duduk b e rs i la ,  aehingga b i la  

kedua tangan dalang aibuk memainkan Wayang, kaki kanannya masih 

b isa  membunyikan Kotak dan Kepyak.

KEFYAK, kepingan-kepingan logam untuk menghasilkan bunyi cek-cek 

pengiring  gerak Wayang. Pada Wayang Bober dan Wayang Purwa B a li,  

Cempala tidak d ipakai.

GAMELAN, musik pengiring gerak/tari Wayang.

Ada dua siatim  'i'onaai gamelan, y a itu i  PELOG, yang t e r d i r i  dar i 7  

nada dalam Batu Octave; dan SLENDKO, yang hanya t e r d i r i  d a r i  lima 

noda ya itu  C,D,E,C,A atau biasa diaebut J i ,  ro ,  lu ,  mo, nem/do, re , 

mi, so l dan la .

(S r i  Mulyono, 1979a. ; Wahyono Harry, 1901.)

I . 1 .2 .4 .  TEKNIK PERTUNJUKAN WAYANG.

Sebagaimana te lah  dibahas d i bagian depan bahwa Wayang K u l i t  dan 

Wayang Golek dipertunjukkan oleh Dalang d i ataa batang pisang, 

Wayang Beber dibeberkan gambarnya satu persatu dan Wayang Orang d i ­

pen taskan sepe r t i  Opera. Tapi dalam t iap  pementaaan, penyanjiannya 

se la lu  d ibag i dalam t ig a  tahapan yang disebut Jejeranj
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JBJKHAN P®JT)A.mUAN, merupakan permulaan c e r i t e r a .

Biaaanya di bagian in i  d ic e r i  terakan tpatan/j auatu kwr&jaan y&nu 

mempunyai maksud tertentu , entah ing in  melebarkan kekuaaaannya, 

entah ditimpa malapetaka, d iserang muauh ataupun akan itenikahkan 

puteri mahkotanya dan la in - la in ,  beserta maaalah-masalah yan/r harua 

mereka hadapi. Jadi bisa dikatakan oomacam "Pengenalan Masalah",

JBJEHAN INTI, D is in i biasanya taropil pahlawan yang nantinya akan 

menyeleaaikan tugas yang sebenarnya, yang men jad i "Maaalah" pada 

je je ran  Pendohultmn tad i.  Pahlawan in i  biaaanya Sa tr ia  muda yang 

sedan# mencari bapanya atau S a tr ia  yanff te l  ah mendapat tugas untuk 

"Menyelesaikan Masalah", tapi t idak  tahu bagaimana caranya, yanp 

kemudian mendapat petunjuk-petunjuk dari pendeta bijaksana atau 

Uewa-dewa» bagaimana ja lan  yang harua ditempuhnya, rintangan apa 

yang harus dihadapinya, Beban i n i  bukan beban yan^r ringan, karena 

ee la in  tujsraa f i a ik ,  juga tugas m oril yang- harua dilaksanakan, ael&in 

harus berpera;;#, d ia  juga harus murni, ju ju r  dan ta * t  pada semua 

petunjuk dengan segala kerelaan h a t i .  D is in i  banyak wejangan- 

wejangan, pe la jaran, f i l s & fa t  hidup se rta  daaar pemikiran yang dalsni 

yang dapat k i t a  ambil hikmahnya,

JEJHiAN AKHIF, D is in i  tugza pahlawan in i  t e r l ih a t  dengan perjoangan- 

perjoangannya. 'Pak ada kesu litan  yang tak dapat d ia taa i dan pada 

akhimya kebenaran se la lu  raenang, Meskipun kej&hatan tidak se la lu  

dapat dimusnahkan, tap i pa ling  t idak, dapat dilunpuhkan sehingga 

tidak berdaya, Kekacauan menjadi tenang, tercapa ilah  kemaknmran, 

keadilan dan kebahagiaan.
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( -  P ro f .  I .R .  Poedjawijatna - Manuaia Dalam Pewayangan Jawa, dalam 

buku Sek itar Manuaia, Bunga liainpai tentang P i la a fa t  Manuaia. - 

Gramedia, Jakarta, 1978 ) .

1 .1 .2 .5 . SEJAHAH PERTUMUUHAN KhJoENlAN WAYANG.

A. WAYANG DALAM ZAMAN PH A 3EJAKAH.

Sebagaimana telah dibahaa d i banian depan tentang asal mula te r ja d i-  

nya "Pentaa Bayangan" yang d isebut Wayang.

P ro f .  T>r. Mr. 'I'GG. Mulia dalam bukunya "Kn3 ik loped i Indonesia", 

mengatakan tiahwa upacara pe:nujaan "Hyang" timbul pada awal zaman 

Neolithikum atau akhir zaman Mesolithikum, ja d i  pada + 1^00 tahun 

aebelum Maeehi.

Pertunjukan Wayang K u lit  dalam bentuknya ynng a a l i  beaerta pera la t-  

annya yang Berba nedcrhana dapat dipastikan beraoal dan merupakan 

has il  kreaai orang Indonesia a a l i  d i Jawa, aedangkan timbulnya jauh 

aebelum kebudayaan Hindu datang. ( I r .  Sri Mulyono, 1978 ) .

B. WAYANG DALAM ZAMAN KKDATANGAN URA.IG HINDU.

Dalam zaman in i  bentuk-bentuk pewayangan beserta c e r i t e r a - c e r i t e r a -  

nya leb ih  lengkap.

Z.AJ'.AN MATAKAM I  (732-928). Ceri t e r a - c e r i t e ra  Wayang mulai d i tu l ia  

dalam kepuatakaan Jawa yang te ra tu r ,  baik dan t e r t ib  aebagai buku 

pegangan, antara la in  Kitab Ramayana j m g  mulai d i tu l ia  + 903 Maaehi. 

Pada r e l i e f - r e l i e f  candi Prambsunan yang dibuat pada tahun 732 -8 5 6  

dapat d i l ih a t  c e r i t e r a - c e r i t e r a  Kamayana diaamping masih adanya 

c e r i t e r a - c e r i t e r a  Mitoa.

V _



ZAMAN KMiAJAAN-Kr3(AJAAN JAWA TIMUR. 020-1518 ). Pada zaman in i  

kejayaan kerajaan d i Jawa pindah dari Jawa- tengah ke Jawa-timuri 

K ed ir i ,  Jenggala, Kahuripan, Singasari dan terakh ir  Majapahit,

Dalam periode in i  pewayangan berkembang dengan pesat, banyak 

karya-karya indah yang d ihasilkan , terutama kesusastraan. Candi- 

candi d i Jawa-timur juga banyak yang d id ir ikan  d i zaman in i .  Dapat 

dikatakan, Pewayangan dikembangkan dan "didewasakan" d i Jawa-timur 

pada masa in i .

C. WAYANG DALAM ZAKAN Kl'IDATANGAN AGai-iA iGi,AM.

Setelah keagungan Majapahit pudax, pamor kerajaan-kerajaan d i Jawa- 

timur pun mulai suram. Tahun 1275i agama Islam masuk ko Indonesia 

dan berkembang dengan pesat, bentuk-bentuk c e r i t e r a  wayang pun 

mulai bercampur-aduk, antara Kamayana/Mahabharata v e rs i  Indonesia 

yang sudah bercampur mitoa kuno trad is ion .il ,  dengan c e r i t e r a  Arab 

dan Islam, dimana pahlawan-pahlawan yang d icer iterakan  dalam wayang 

babad dianggap juga sebagai nenek moyangnya s en d ir i .  Misalnya ra ja -  

r a ja  d i Jawa adalah keturunan r a ja - r a ja  dalam pewayangan ^Arjuna, 

P a r ik es it ,  d s t . ) ,  sedangkan r a ja - r a ja  dalam pewayangan adalah ke­

turunan dewa-dewa, dan dewa-deva adalah keturunan Nabi Sia dan 

Nabi Adam. D is in i  Wayang sudah merupakan seni daerah k las ik  

t r a d is io n i l  yang mempunyai unsur kejiwaan, da'wah dan s iaa upacara 

agama m ag is -re l ig iu s .

Kerajaan-kerajaan di Jawa yang terkenal pada masa itu berturut- 

turut adalah: Demak, Pajang dan Mataram I I .
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D. WAYANG DALAM ZAMAN PENJAJAHAN.

Belanda mulai masuk ke Indonesia pada tahun 1596, pada zaman 

Kerajaan Mataram I I .  Kerajaan-kerajaan di Jawa setelah itu  adalah* 

Kartasura, Surakarta, Yogyakarta, Mangkunegaran dan Pakualaman. 

Pada raasa tersebut bentuk-bentuk wayang disempumakan dan ditambah 

bentuk serta jenisnya, tapi tidak tercatat karya-karya besar la£ i 

seperti pada zaman kejayaan kerajaan-kerajaan d i Jawa-timur dahulu,

E. WAYANG DALAM Z AW Ait MERDEKA.

D isin i wayang merupakan kebudayaan nasionalyang berbentuk seni 

klasik trad is ion il yang mempunyaii 

•» Unsur/nilai seni dan pengetahuan.

-  Dnsur mass media dan pendidikan ^komunikatif-didaktik).

-  Unsur/nilai hiburan

-  wnour aimbolis, f i lo s o f is ,  m ietis (m affic-religius ) ,

Ceritera-ceriteranya pun banyak ditambah dan disesuaikan dengan 

keadaan zaman, misalnya "Wahyu Pancasila", tapi ce rite ra -ce rite ra  

klasik yang lama tetap dipertahankan keasliannya.

1.2. MASALAH PENGBMBANGAN DAN FEMELIHARAAN KEBUDAYAiBJ.

I . 2 .I .  SENI PKWAYANGAN SEBAGaI  UNSUR kebudayaan.

Prof. Dr. Koentjaraningrat dalam bukunyai Kebudayaan, Mentalitet 

dan Pembangunan, mengatakan bahwa kata "Kebudayaan" berasal dari 

kata Sanskertai Buddhayah, ia lah  bentuk jamak dari Budi dan Akal, 

jad i kebudayaan itu  .bisa diartikan hal—hal yang betsangkutan

V
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dengan Budi dan Akal. Ada juga pendapat bahwa kebudayaan adalah 

perkembangan dari kata majemuk Budi-daya yang art inya  adalah Day a 

dar i Budi. Banyak orang, terutama para ah li  Ilinu Sosia l mengartikan 

konsep kehudayaan itu  dalam artL yan;; amat luan, ya itu  seluruh 

to ta l  dar i p ik iran , karya dan h a s i l  karya manuoia yanfj tidak ber- 

akar kepada nalurinya dan karen.v itu  hanya biaa dicetuskan oleh 

manuaia Besudah proses b e la ja r .   ̂ P ro f .  jjr.noentjaraninfiTat. -  

Kebudayaan, K en ta l i t e t  dan Pembancunan)

Kebudayaan mengandung unaur-unaur yan;: un ive rn i l  n i fa tnya  dan M ho. 

didapatkun di nemua kebudayaan d i  duriia. Unaur-unnur tprnobut 

ad a l  a)i:

-  Reli<;i/kea£aniaan,

-  Si a tern kemaayarakatan.

-  Sistetn ppngetahuan.

-  Bahasa.

-  Keoenian.

-  Sis tom inata pencaharian,

-  Hiatem teknologi dan peralatan.

Keaenian send ir i c*apat diba^'i menjadi beberapa macara, berdasarkan 

medium yan^ digunakan dalam peng-ungkapan perasaan antara la in :

SEUI liUPA. ^Visual A rt) Pen^ungkapan perasaan yanp memerlukan penf*- 

hayatan v ia u i l ,  minalnya:

-  Seni be.ntuk/patung.

-  Seni lu k is .

-  Seni pahat/ukir

29
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-  Seni kerajinan tangan.

SEMI PKRTUNJUKAN. ( I’erfonnance A r t )  l'engungkapan peraaaan yang me- 

merlukan penghayatan v i s u i l  (bentuk dan gerak) dan audio 

(pendengaran) ,  misalnyar

-  Seni ta r i ,  pan tomira.

-  Seni suara (v o c a l )  dan seni musik.

-  Seni drama.

Dari penbahaaan d i atas dapatlah dikatakan bahwa pewayangan me­

rupakan salah satu unsur dari kebudayaan yang mempunyai banyak 

aeka li n i la i - n iL a i  sen i. Marilah k ita  t in jau  bersaina macam-macam 

unsur seni yang terkandung dalam wayang.

1 .2 .1 .1 . UNSUH-UNSUlt SENI DALAM WAYANG.

Pewayangan mempunyai banyak aeka li  unsur-unsur dalam keaenian, 

antara la in :

SEMI SASTRA, yang dapat k i ta  nikmati dari naskah-naskah lama, miaal- 

nya Ramayana Kakawin yang t e r d i r i  dari 7 j i l i d  k itab  yang diaebut 

Kanda yang kemudian digubah men ja d i  bentuk aya ir  sebanyak 24.000 

SI oka, *taup\ui dari karya-karya punjangga k ita  yang la in  sepanjang 

zaman yang dapat k ita  p e la ja r i ,  antara la in  dari buku P ro f .  Dr.

R.M. NG. Poerbatjaraka -  Kepustakaan Jawa, penerbit Jambatan 

■Jakarta, 1952, yang banyak dipakai sebagai ceritera/ lakon  dalam 

pertunjukan wayang.

SENI SUAHA, yang dapat k i ta  nikmati dar i gending-gending pengiring 

pertunjukan yang dinyanyikan oleh Sinden (nuarawati) dan Gerong

V
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SENI MUSIK, ditampilkan oleh harmoni gamelan pengiring pertunjukan.

SliNI IRAMA, dapat dinikmati pada penampilan c e r i t e r a  baik pada 

Wayang Orang maupun pada Wayang K u l i t ,  maupun wayang-wayang la in  

yang sering  menghanyutkan penonton, sehingga dapat ikut menghayati 

perasaan tokoh-tokoh yang ditampilkan maupun suasana kiBah yang d i -  

ceriterakan .

SENI GEitAK/TARI, dapat dinikmati hampir pada semua pagelaran w&yan® 

kecuali pada Wayang iteber dan Wayang Batu ( r e l i e f  pada candi-candi),

SENI PAHAT/UKIR, dapat d inikmati pada semua wayang K u lit  dan Golek, 

juga pada batu-batu candi.

SENI LUKIS, nyata pada lukisan-lukisan wajah Wayang Golek dan 

Wayang K u l i t  yang mencerminkan ekspresi yang berbeda-beda pada 

t iap  tokoh wayang-wayang tersebut, sesuai dengan penampilan s i f a t ,  

temperamen, kedudukan dan id en t ita a  inaaing-masing.

1 .2 .1 .2 . WAYANG SEBAGAI DA3AR FALSAPAH HIDl’P I)AN PENCEHMINAN SIFAT-

s if a t  k a n u s ia .

Bangaa k i ta  s e la lu  menghormati nenek moyang k ita ,  antara la in  

dengan menceriterakan tokoh-tokoh W iracarita  (kepahlawanan) yang 

dapat k ita  hayati dari pagelaran pertunjukan wayang. Sekaligua 

tokoh-tokoh itu  juga dinobatkan menjadi pahlawan dan diantaranya 

aampai juga menjadi "Culture Hero".

3 i la  seorang Dalang mengambil wayang dari Kotak, i tu  adalah lambarr: 

r i t u i l  "MengangKat" tokoh Arwah dar i p e t i  mati (Sarcophagus), alam



Penampilan tokoh-tokoh dalam c e r i t e r a  wayang yang mempunyai s i f a t  

yang berbeda-beda, mengingatkan k i ta  pada masyarakat d i sek ita r  

k i ta  terinasuk d i r i  k i ta  sendiri beuerta tingkah-polah/kiprah k ita  

d i dunia.

Dalam kisah Ramayana k i ta  l ih a t  dua tokoh Kumbakarna dan Wibisana, 

keduanya adalah adik Rahwana, ra ja  jahat yang- berperang dengan 

Ramawijaya karena i s t r i  Rama d icu r i  oleh Rahwana. Kumbakarna adalsh 

aeorang raknasa yang ju ju r  berbndi, konayangan dewata. Dia tidak 

setuju dengan pekerti Kahwana, kakaknya yang jahat i tu ,  dan d ia 

perg i bertapa dengan cars, t idur, tidak nau ikut cawpur dalam kemel«t 

dunia. 'i'api waktu ia  dibangunkan atas suruhan kakaknya, diminta 

maju perang karena sudah banyak perwira kerajaan dan rakyatnya yang' 

gugur, d ia  berangkat juga dan gugur d i  nedan laga , bukan karena 

membela kakaknya yang angkara murka, te tap i karena membela negara- 

nya, tanah tumpah darahnya yang d ia  c in ta i .

Wibisana bertindak la in .  .Baginya kebcnaran yang u n ive rs i l  leb ih  

t in gg i  n i la in ya  dari nasionaliame. Waktu Wibiaana tahu bahwa kakak- 

nya tak la g i  dapat ni^ndengar nasihat yang baik serta  dengan kata- 

kata yang kasar ia  d iu s ir  oleh kakaknya, perg ilah  d ia  memihak Rama, 

buican k.arena ingin ircmusuhi kakaknya tap i untuk menegakkan dan ke- 

ad ilan . Para Empu yang menyusun c e r i t e r a - c e r i t o ra  wayang rupanya 

lcb ih  bt-rpihak pada Wibisana, tap i se tiap  orang b isa mempunyai 

pendapat s en d ir i - s en d ir i ,  dengan alasan mereka masing-masing.

Kalau dalam kisah Ramayana leb ih  t e r l ih a t  nyata pihak mana yang 

benar tan pa cacat dan pihak mana yang salah dan jahat s eka l i ,  dalan
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c e r i t e r a  Mahabharata, pencerminan n i f a t - s i f a t  manunia dan dasar 

pemikirannya leb ih  manusiawi. B is in i  dikisahkan tentang riwayat 

Haja Bharata dcrvran l.iku-1 ikuny a aampai dengan keluarga Pandawa dan 

3audat'a-saw!• • ,-n nopupu mcrpka, Kurawa. Kurawa dilukiokan neba>;ai 

pihak yaniT je le k ,  t.npi Pandawa pun bukan n**kelompok manuaia nuper 

tanpa cacat, misalnya Arjuna yang dilukiskon nebngai tokoh yang 

hobat pun inaslh puny a kelrvnahan, kadang-k adang tc r la lu  oorubong dan 

rnarasa "Pa l in g  top", kadang-kadang bimbang dan kurang tegas dal an 

mengiunhil kcputusan, Yudhistira  yan .1 d.ilukiokan nebagai tokoh yang 

pa ling  ju ju r  dan suci, bahkan ad a yatv  f'son^a t.akan d ia  "Berdarah 

putih ", seka li waktu pm poruah berdusl-a dan nempunyai kelemalian, 

suka berniain jud i sehingga inembawa saudara-3audaranya kedalara pen- 

deritaan*

Wejangan-vejangan dari pertapa ataupun dewa-dewa pada anak didiknya 

yang banyak terdapat, bahkan haxnpir pada semua c e r i t e r a  wayang, 

mengandung n i l a i  fa lsa fah  hidup yang cukup dalam, sehingga kadang- 

kadang k i ta  bisa disadarkan bahwa k ita  in i  tidak tahu bahwa "k i ta  

tidak tahu" akan "seauatu". D is in i  k ita  dapat nurenungkan s i.fa t-  

s i f a t  manusia (termasuk k i t a j ,  tindakan-timlakan serta  akibat- 

akibat yang d ihasilkan.

1 .2 .1 .3 . wAYANG SKHAGAI SARAH A KuMUNIKASI BA*J PBWTlIDIKAN.

Karena pertunjukan wayag sebagai Seni 'l 'rad is ion il mempunyai banyak 

dimensi, maka ponontonnya bisa t e r d i r i  dari berbagai lapisan 

masyarakat. Ljetiap orang dapat mpnikmati pagelaran sesua.i dengan 

seleranya iti-.-maaing. Bagi mereka wayang b isa merupakan hi bur an
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yang seringan-ringarmya, tapi b isa  juga men ja d i  bab an pemilciran 

yang sedalam-dalamnya. Dalangpun .aeayesesuaikan pagelarannya 

dengan tingkatan penonton yang merupakan mayoritas.

Kecuali sebagai .Seniman, Dalang dapat berperan yebagai pendidik 

masyaxakat, a h l i  f i l a a f a t ,  juru penorong, pen^hibur, k rit ik r is  dan 

sebogainya. L ia lo g -d ia lo g  dalam page lax  an wayang merupakan wadah 

yang baik untuk menampilkan perdebatan-perdebatan 1‘i lo s o f is  dengan 

bahasa yang dapat dipahami oleh penonton yang berbeda-beda tingkat 

pendidlkannya. Bagi yang masih t i p i s  bekal pendidikannya, wayang 

dapat menambah pongetahuan mereVra dan memberikan pengajaran, tap i 

bagi yang 3udah t in gg i  pemikirannya, wayang masih merupakan 

"m is te r i "  yang belum dapat dipahanii secara "tuntaa".

P i la a fa t  Paneasila yang masih kabur bagi banyak orang, molalui 

d ia lo g -d ia lo g  wayang akan merupakan i lu s t r a s i  yang in fo rm a t i f  

sehingga mudah diaerap in t is a r in y a  dan dengan sadar penonton akan 

menghayatinya.

Dalam lawakan yan-j se la lu  ada pada aetiap  pagelaran lengkap 

(makaudnya bukan Pragmen atau p e t i la n  ataupun pagelaran singkat 

s epe r t i  d i t e l i v i s i ) ,  3ering dis is ipkan  pesan-pesan dan penerangan 

berupa penyuluhan tentang keluarga berencana atau "Keraanunggalan 

AEHI dan Hakyat" yang aekarang sedang berlangsung.

D is in i  dapat k i ta  l ih a t  bahwa Wayang mempunyai potensi yang cukup 

e f e k t i f  3cbagai sarana komunikasi dan pendidiKan.

1 .2 .1 .4 . WAYANG SE3AGAI MATA FiOMCAllAitlAN.

Sebagai sarana hiburan, Wayang dapat dipakai sebagai raata-

J



por.cabarian, meskipun melihat kondisi pewayangan aekarang in i  

kolihatannya kurang menarik perhatian manyarakat d l kota-kota besti; 

tap i d i desa-desa, pagelaran Way ang in i  masih sangat populer dan 

mempunyai n i l a i  s p i r i t u i l  yang riekat don fan kehidupan mereka. 

Pengrajin -pengrajin  peinbuat Wayang K u l i t  dan Wayang Colek sorta  

pembuat topenj-topeng dapat meningkatkan produksi mereka, se la in  

untuk keperluan pagelaran juga untuk souvenir tu r is - tu r is  domeatik 

maupun luar neger i.

1.2.1.5 . WAYANG oEHAGAI UjTEK l'AWIWI.JATA DAM PKSKMT1 AN.

Wayang merupakan obyek yang cukup menarik d i bidang kopariwisataan 

sebagai tontonan keaenian k las ik  t r a d is io n i l  teruta:na bagi tu r ia -  

tiu’ in dari luar negori,

Sebagai obyek p en e l it ian ,  Wayang dapat memberikan banyak informasi 

d i bidang sejarah kebudayaan dalam penampilannya sebagai bentuk 

wayang i tu  s en d ir i ,  bentuk kesusasteraannya maupun bentuk keaenian- 

keaenian yang la in  yang terkandung d i daJamnya, apalagi b i la  k ita  

ingat bahwa minat u n ive rg itas -u n ive r3 ita s  d i luar negeri akan 

wayang itupun sudah somakin meniugkat, nendalang, menyinden, me- 

nabuh gamelan dan la in - la in  d i beberapa un ivers itas  d i luar negeri 

cud ah merupakan mata pela jaran.

1 .2 .2 . KEUIJAKo.-VlAAN FEMKHlNTAH JJl M.DANG K'-'lilIDAYAA’J PADA TIMUKNYA 

DAli PADA K il'O o U J 3 Y A .

Selama borlarignungnya PEL1TA I  dan PKLITJl I I ,  t e l  ah dilakukan 

banyak usaha p. ngenbangan kebudayaar: N a t io n a l  dengan dibangunnya
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at?u direha.bilitasi.ny a oar an. a f i a ik  kebudayaan.

Pesubinaan Vroseniru'i yang menr.akup seni rupa, rseni patung, 
seni uk ir , a rs itek tu r,  aeni mupik, seni tea te r ,  seni sactra 
dan Pe^alcUijan t e l  ah mulai d ihidupkan kembali dalam Repelita
I I .
Kegiatan Ini porlu d ilanjutkan dan diporlnnn v.f'hingga 
naayarakat lua3 temtama masyarakat pedosaan dapat leb ih  
menikniatinya dan b e rpa r t i3 ipas i dalam pengembaagannya. 
Diaamping i tu  peningkatan mutu seni aecarn tejni3-tnrnerus di- 
perhatikan dan dilaksanakan. (iiepp’lit.a H I  buku ke I1T ba l. 
21).
Kesenian merupakan perwujudan kebudayaan yang mf»ninggikan 
n i l a i  e t ik  dan e s te t ik  dari masyar;ikat. N i l a i  in i  perlu d i-  
kpmbaiigkan dan diportahankari agar toronpai k»aeimbangan 
antara n i l a i  materia l cebagai akibat prrtumbuhan n i l a i  
ekonomi dan n i l a i  s p i r i tu a l .

Untuk ri'-ncarai tujuan d i atas maka dilakukan kegiatan- 
kegiatan aebagai berikut:

a* Kernelihara, membina dan mengembangkan kesenian yang bc-r- 
n i l a i  luhur, terutama kesenian t ra d is io n i l  yang hamp.ir 
punah;

b. mcrangaang kegairahan berkarya seni dengan ja lan mengada- 
kan aayembara dan memberikan penglmrgaan kepada mereka 
yang berprostas i t in g g i ;

c. membangkitkan yerta  meningkatkan apre3 ias i dan renghayatan 
seni. oleh masyarakat terutama genprasi muda dengan ja lan  
mcnyebar-luaskan karya sen i bernrutu pada masyarakat luas, 
penyuluhan, pameran, peragaan, pagelaran, diakusi dan 
berbagai kegiatan pendidikan kesenian lainnua secara me- 
ra ta ;

d. memperluas pandangan dan vrawasan seni

(Rencana Pembangunan Lima Tahun Ketiga. 1979/80-1983/84 
Buku ke i l l ,  halaman 29).

1 . 3 .  K S S IM F U L A N .

1.3.1. KONSERVATORI wayang.

Wayang aebagai kesenian klasik  trad is io n il adiluhung patut d i-  

pelihara dan dikcmbangkan.

Wayang sebagai kenenian k lasik  trad is ion il adiluhung d is in i, d i -



artikan bahwa Wayang adalah kesenian k las ik  warisan leluhur k i ta  

yang t e r t in g g i  dan terba ik , bukan hanya m ilik  segolongan masyarakat 

atau suku, tap i adalah m ilik  Nasional. K ita  sebagai generasi 

penerus mempunyai beban dan tanggung jawab sepenuhnya untuk me- 

melihara» mengernbangican dan melestarikan kebudayaan wari3an le luhur 

k ita  in i «  Untuk itu lah  d id ir ikan  Konservatori Wayang in i .

Adiluhung dalam bahasa Jawa berasal dari kata Adi dan Luhung ata.u 

Leheng. Adi = pemulaan, pertama, terut.-una, t e r t in g g i ,  terba ik . 

Luhung atau Leheng = Lebih haik.

( -  L, Maxdivaraito -  Kamus Jawa Kuna -  Indonesia, F lores: Nusa 

Indah, 1978).

1 .3 .2 . TUJUAN.

-  Memelihara dan ^eigemban.-kan kf>3enian wayang yang adalah salah 

satu unnur kebudayaan warisan leluhur k i ta .

-  Membangkitkan kecintaan masyarakat pada kesenian k las ik  

tv a d is io n i l .

-  Mcciperkenal'ian kpnenian k las ik  in i  pada masyarakat yang leb ih  

lua3, baik lokn l rnaupun in tern as ion a l, dan dengan 3endirinyu akan 

menun jang program pengembongan kepariwisataan daerah.

-  Mengimbangi perkembangan kebudayaan-kebudayaan asing yang masuk 

lewat ker,enian-kc3enian yang mudah d iterim a masyarakat k i ta  .

1 .3 .3 . FUNUSI.

-  Sebagai teiapat untuk mempei’kenalkan kesenian t r a d is io n i l  pada 

masyarakat yang leb ih  luas lewat pendidikan dan hibuxan.



SeliaCai tempat untuk komunikasi antara seniman dan masyarakat. 

Seba£ai tempat pendidikan kader-kader yant: diharapkan bisa mern- 

pertahankan dan melegtarikan kobudayaan a a l i .

Sebacai tempat untuk mempela.lari dan .rionyelidiki lob lh  dalnm, 

makna-maJ'jia dsn i s i  yanj terkandung dalam kebudayaan wart sail 

le luhur k i ta  i n i .
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